PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini pengolahan data akuntansi dengan komputer semakin banyak digunakan pada berbagai perusahaan, tidak saja perusahaan besar tetapi perusahaan kecil telah mulai menggunakannya. Hal ini disebabkan karena peralatan komputer semakin murah harganya, demikian pula perangkat lunaknya dapat diperoleh dengan mudah di toko-toko komputer. Perusahaan yang menggunakan peralatan ini guna mempermudah dan membantu segala kegiatan yang terjadi perusahaan khususnya dalam bidang akuntansi keuangan dimana yang menangani secara khusus dalam menangani transaksi-transaksi yang terjadi serta pelaporan keuangan yang akurat dalam melihat kemajuan perusahaan. 
Karena banyaknya masalah yang mungkin terjadi dan melibatkan kontraversi serta perbedaan pendapat dan interpretasi yang mungkin mempengaruhi pengambilan keputusan oleh publik. Jarang terdapat suatu solusi atau jawaban yang pasti untuk penyelesaian akuntasi keuangan ketika berbagai pilihan muncul, pilihan yang diambil akuntan dapat menghasilkan perbedaan besar dalam data akuntansi yang dilaporkan dan mempengaruhi persepsi publik. Seperti dalam penerapan besar biaya dari aktiva tetap yang mengalami penyusutan (depresiasi) dimana biaya ini sangat mempengaruhi laporan keuangan baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi perperiode yang nantinya akan dilaporkan kepada pihak yang membutuhkan yaitu pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaaan. Oleh sebab itu diperlukannya suatu sistem yang mendukung dalam perhitungan pengalokasian biaya aktiva tetap (depresiasi) agar semua masalah mengenai proses perhitungan tersebut dapat ditangani dan mempermudah dalam perhitungan depresiasi dari periode ke periode. 
Hasil dari perhitungan tersebut akan dimasukkan dalam jurnal umum yaitu berupa biaya depresiasi pada sisi debet dan akumulasi depresiasi pada sisi kredit. Untuk laporan keuangan yang nantinya sebagai pengalokasian biaya dari hasil perhitungan depresiasi akan disajikan dalam laporan laba rugi yaitu biaya depresiasi sedangkan pada neraca yaitu berupa akumulasi depresiasi berdasarkan periode yang diinginkan atau yang akan dilaporkan pada manajemen. Agar dapat dibuatnya suatu keputusan guna kemajuan perusahaan.         

1.2 Perumusan Masalah
Adapun masalah yang nantinya akan dibahas mengenai depresiasi, dan lebih jelasnya dalam perhitungan depresiasi untuk periode yang berakhir pada bulan desember atau 31 desember. Dalam perhitungan depresiasi ini akan dijelaskan perhitungan yang  menggunakan dua metode yang disertai tabel rincian. Metode tersebut terdiri dari : 

1) metode garis lurus dan 

2) metode saldo menurun ganda.

Metode yang digunakan tersebut dihitung dengan manualisasi dan juga sistem yang sudah terprogram oleh suatu sistem. Untuk sistem yang digunakan diperlukan suatu software pendukung. Pada proses perhitungan tersebut dibahas juga mengenai penggunaan software yang membantu dalam proses perhitungan, pencatatan pada jurnal umum untuk kedua ayat yaitu biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi yang menggunakan kedua  metode dan sistem. Dari hasil yang diperoleh akan dilihat perbandingan perhitungan manual dengan perhitungan yang sudah terotomatisasi oleh sistem.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan dibahas mengenai perhitungan depresiasi  ( penyusutan ) untuk periode yang berakhir pada bulan desember atau 31 desember. Perhitungan ini disertai tabel guna melihat secara rinci penyusutan dari periode ke periode dengan tetap memperhatikan perhitungan manual pada jenis aktiva yang mengalami penyusutan. Dalam akuntansi,  depresiasi merupakan proses pengalokasian harga perolehan menjadi biaya setiap periode akuntansi. Pada batasan masalah ini juga metode yang digunakan dibatasi dengan dua metode dari empat metode yang ada pada perhitungan depresiasi. Metode yang digunakan hanya menggunakan dua metode, terdiri dari :

1) Metode garis lurus ( straigth line method )

2) Metode saldo menurun ganda ( double declining method )

Kedua metode ini akan dibandingkan baik dalam proses yang manualisasi dengan proses otomatisasi.

1.4 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan ini dan diangkatnya sebagai judul yaitu :

1) Mengetahui konsep dasar depresiasi.
2) Menerapkan dua metode penyusutan dan pilihan metode. 

3) Mengetahui cara perhitungan penyusutan untuk periode yang berakhir pada bulan desember atau 31 desember serta pada periode berakhirnya penyusutan tersebut.
4) Membuat tabel rincian dari periode ke periode.
5) Menyusun depresiasi pada laporan rugi laba dan neraca.
6) Mengembangkan  dan menyusun sistem perhitungan yang otomatisasi.
7) Membuat sistem perhitungan yang lebih cepat atau otomatis.
8) Menerapkan kedua metode perhitungan pada sistem yang otomatisasi. 

9) Membandingkan perhitungan yang manualisasi dengan perhitungan otomatisasi.
10) Membuat jurnal umum guna megalokasikan ayat biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi.

11) Membuat laporan yang otomatisasi pada neraca dan laporan laba rugi dari hasil perhitungan.
1.5 Metode Penelitian
Penulisan naskah ini berdasarkan studi pustaka dengan mempelajari banyak buku dan studi kasus. Buku tersebut terdiri dari buku akuntansi yang berhubungan dengan depresiasi, buku pendukung teori software yang digunakan sebagai sistem dalam perhitungan depresiasi 
1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan naskah ini dengan menggunakan metode :

Bab I
Pendahuluan

Di Bab Pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang dari diangkatnya judul dan juga permasalahn yang disertai batasan masalah, tujuan, metode, sistematika dari penulisan masalah.


Bab II
Landasan Teori

Pada Bab Landasan Teori berisi konsep dasar dari sistem yang mendukung dalam proses perhitungan depresiasi. Pada bab ini diberikannya contoh perhitungan yang masih manualisasi hal ini guna untuk menjelaskan cara perhitungan degan dua metode depresiasi yang digunakan dalam sistem. Dari hasil perhitungan tersebut di lakukan penjurnalan dan laporan keuangan.

Bab III
Perancangan Sistem

Dalam Bab Perancangan Sistem berisi susunan sistem yang akan dikembangkan. Sistem tersebut dirancang sesuai kebutuhan pemakai yang tidak lepas dari peralatan yang digunakan yaitu perangkat keras dan perangkat lunak serta  rancangan masukan dan rancangan keluaran

Bab IV
Implementasi Software Pendukung

Bab implementasi software pendukung ini akan dijelaskan mengenai cara kerja dari sistem dari awal memasukan data hingga hasil keluaran dari data masukan yang masih berupa tampilan pada layar.  


Bab V
Penutup

Pada bab penutup berisi kesimpulan dari pembahasan sistem dan saran – saran yang mungkin dapat membantu dalam proses perhitungan sistem.

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Akuntansi

Sebelum mengenal lebih lanjut dalam sistem informasi akuntansi akan dijabarkan dahulu mengenai makna kata dalam kalimat sistem informasi akuntansi yang terdiri dari definisi sistem, informasi, dan akuntansi. 

2.1.1 Sistem

Ada dua pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu:

1) Pendekatan pada prosedure


Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedure yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2) Pendekatan pada komponen


Suatu sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dari definisi kedua pendekatan tersebut yang lebih banyak diterima yaitu pendekatan kedua atau pendekatan pada komponen. Ada delapan karakteristik sistem diantaranya komponen, batas sistem, lingkungan luar, penghubung, masukan, proses, keluaran, dan tujuan atau sasaran. Kedelapan karakteristik tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Untuk lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut :

a) Komponen


Suatu sistem terdapat sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama membentuk satu kesatuan yang utuh. Komponen  tersebut berupa suatu sistem atau sub – sub sistem.

b) Batas sistem


Batas sistem merupakan daerah yang membatasi sistem dengan sistem lainnya atau menunjukkan ruang lingkup dari sistem.

c) Lingkungan luar sistem


Apapun yang berada dilaur sistem yang mempengaruhi operasi 
sistem. Ada yang bersifat menguntungkan yaitu energi sistem yang harus dijaga dan dipelihara, yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan.

d) Masukan sistem


Energi yang dimasukkan dalam sistem dapat berupa masukan perawatan dan masukan signal.

e) Keluaran sistem

Keluaran sistem yaitu hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang sangat berguna dan sisa pembuangan.
f)  Pengolah sistem

Pengolah sistem merupakan bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran didalam suatu sistem.

g) Sasaran dan tujuan 

Sistem pasti mempunyai sasaran dan tujuan.

2.1.2 Informasi
Informasi adalah data yang sudah diolah, dengan kata lain informasi berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi ini sebagai salah satu sumber daya perusahaan yang digunakan oleh pihak dalam perusahaan maupun luar perusahaan dan dihasilkan oleh suatu sistem dengan maksud disediakan dan diperoleh pada waktu yang tepat. Informasi yang baik diperoleh pada waktu yang tepat atau uptodate serta relevan dengan kebutuhan. Ada dua jenis data dalam informasi yaitu:

1) Data kondisi merupakan berhubungan dengan sebuah titik waktu seperti neraca.

2) Data operasi merupakan pencermianan perubahan selama satu periode seperti persediaan.

2.1.2 Akuntansi 
Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang yaitu :

1) Definisi dari sudut pemakai

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai “ suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan umtuk melaksanakan kegiatan sacara efisien dari mengevaluasi kegiatan – kegiatan suatu organisasi.

2) Definisi dari sudut proses kegiatan

Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu organisasi.

Akuntansi keuangan berkaitan dengan cara dunia usaha mengkomunikasikan informasi keuangan kepada publik yang terdiri dari berbagai pihak yang melakukan keputusan investasi, meminjam uang dari berbagai pihak yang melakukan keputusan keuangan lainnya.

Dari sub – sub bab diatas dapat diperoleh suatu definisi mengenai sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah komponen orang yang dirancang untuk mengolah data keuangan menjadi informasi atau laporan keuangan yang berguna bagi pihak luar perusahaan mapun pihak dalam perusahaan. Adapun tujuan dari sistem informasi akuntansi yaitu untuk mengidentifikasi, mengumpul, mengumpul, dan mengkomunikasikan informasi tentang entitas ekonomi ( perseroan, persekutuan, dan perusahaan perorangan ) kepada pihak – pihak yang berkepentingan dengan aspek keuangan perusahaan tersebut. 

Subsistem – subsistem SIA memproses transaksi keuangan dan nonkeuangan yang secara langsung mempengaruhi perosesan transaksi keuangan. SIA terdiri dari tiga subsistem utama yaitu ;

1) Sistem pemrosesan transaksi, yang mendukung operasi bisnis setiap hari dengan sejumlah dokumen dan pesan – pesan untuk para pemakai seluruh organisasi.

2) Sistem pelaporan buku besar atau keuangan, yang menghasilkan laporan keuangan tradisional seperti laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, pengembalian pajak, dan laporan – laporan lainnya yang ditetapkan ole hukum.

3) Sistem pelaporan manajemen, yang menyediakan manajemen – manajemen internal dengan laporan keuangan dengan tujuan – tujuan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, seperti anggaran, laporan varian, dan laporan pertanggungjawaban.

2.2 Akiva Tetap
Aktiva tetap adalah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang memberi mafaat pada perusahaan lebih dari satu periode akuntansi dan dengan maksud untuk tidak dijual kembali. Seperti tanah, peralatan, mesin, sumber daya alam, nama baik, dan lain – lain.

2.1.1 Pengklasifikasian aktiva tetap
Untuk  tujuan akuntansi, aktiva tetap biasanya diklasifikasikan menjadi aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud. 

1. Aktiva tetap berwujud 

a) Digunakan dalam operasi secara aktif dari pada yang dimiliki untuk investasi atau untuk dijual kembali.

b) Diharapkan memberikan keuntungan fisik diluar periode 
akuntansi berjalan.

c) Mempunyai substansi fisik.

Aktiva tetap berwujud biasanya dilaporkan dalam neraca dengan judul seperti properti, pabrik, dan peralatan atau aktiva tetap atau aktiva tetap tidak berwujud. Aktiva tetap berwujud dikelompokan dalam tiga substansi yaitu :

1) Aktiva tetap berwujud yang masa manfaatnya tak  terbatas seperti tanah.

2) Aktiva tetap berwujud yang masa manfaatnya terbatas dan    tidak dapat dipulihkan, seperti :  peralatan, gedung, mesin.

3) Aktiva tetap berwujud yang masa manfaatnya terbatas dan tidak dapat dipulihkan, seperti : sumber daya alam.

2. aktiva tetap tidak berwujud

a) Digunakan dalam proses secara aktif daripada dimiliki untuk investasi atau untuk dijual kembali

b) Diharapkan memberikan keuntungan masa depan diluar periode akuntansi berjalan

c) Tidak memiliki substansi fisik

2.2.2 Penilaian Aktiva Tetap
Aktiva harus dicatat pada nilai pasar yang diberikan pada saat akuisisi atau nilai wajar aktiva yang diterima, mana yang bukti lebih jelas. Akan tetapi, nilai pasar wajar kadang – kadang menjadi tidak jelas akibat proses perolehan aktiva tersebut. Oleh sebab itu timbul sejumlah masalah akuntansi yang berhubungan dengan perolehan dan penilaian aktiva tetap seperti :

a) Biaya yang tidak dikapitalisasi

Tidak semua pengeluran yang berhubungan dengan usaha perolehan aktiva tetap dikapitalisasi. Sebagai contaoh  diskon, apakah diambil atau tidak harus dikurangkan dari harga faktur untuk tujuan penilaian aktiva. Namun yang lebih banyak digunakan dalam praktek yaitu diskon baik diambil atau tidak dianggap sebagai pengurang biaya aktiva. Alasannya adalah, bahwa biaya riil dari aktiva merupakan kas atau harga ekuivalen kas aktiva.
b) Kontrak pembayaran yang ditangguhkan

Aktiva tetap sering kali dibeli atas dasar kontrak kredit jangka panjang dengan menggunakan wesel, hipotik, obligasi, atau kewajiban peralatan. Agar merefleksikan biaya secara tepat, aktiva yang dibeli dengan kontrak kredit jangka panjang harus diprhitungkan pada nilai sekarang dari pertimbangan yang dipertukarkan antara pihak – pihak yang melakukan kontrak pada tanggal transaksi.

c) Pembelian Lump Sum

Sekelompok aktiva tetap dibeli pada harga lump sum tunggal, dalam penentuan harga aktiva tetap muncul permasalahan. Apabila situasi semacam ini terjadi dan bukan merupakan hal yang tidak biasa, maka prakteknya adalah mengalokasikan total biaya diantara berbagai aktiva berdasarkan nilai pasar wajar relatifnya. Asumsinya adalah bahwa biaya – biaya ini akan bervariasi dalam proporsi langsung terhahadap nilai penjualan.

d) Penerbitan saham

Nilai pasar saham yang diterbitkan merupakan indikasi yang wajar atas biaya properti yang diperolah karena saham merupakan ukuran yang baik atas harga ekuivalen kas berjalan.

e) Pertukaran aktiva nonmoneter

Akumtansi yang biasa untuk pertukaran aktiva nonmoneter                   ( nonmonetary assaets ) harus didasarkan atas nilai wajar aktiva yang diberikan atau nilai wajar aktiva yang diterima, mana yang memiliki bukti lebih jelas.
2.3 Depresiasi
Depresiasi atau penyusutan merupakan proses pengalokasian harga perolehan aktiva menjadi biaya selama masa manfaat dengan cara yang rasional dan sistematis. Aktiva yang dapat disusut adalah aktiva yang diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi, memiliki suatu masa manfaat yang terbatas, dan ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau memasok barang dan jasa, untuk disewakan atau untuk tujuan administrasi. Depresiasi dalam konteks pembahasan bab ini secara spesifik dibatasi pada aktiva tetap. Aktiva tetap      (kecuali tanah) yang dipakai dalam suatu perusahaan dari waktu ke waktu kemampuan untuk menghasilkan barang atau jasa cenderung akan semakin menurun baik secara fisik maupun fungsinya. Penyusutan bukan penilaian aktiva tetapi merupakan proses pengalokasian harga perolehan menjadi biaya setiap periode akuntansi. Perubahan harga aktiva tetap yang terjadi dipasar tidak perlu dicatat karena pada dasarnya aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dimanfaatkan untuk digunakan bukan untuk dijual kembali. Sehingga sangat mungkin terjadi nilai buku suatu aktiva  (harga perolehan dikurangi dengan total akumulasi penyusutan), tidak sama dengan harga pasar.

Akuntansi depresiasi (penyusutan) adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan memberikan harga perolehan atau nilai dasar lain dari aktiva tetap berwujud, dikurangi dengan nilai sisa / residu, selama masa manfaat aktiva yang bersangkutan. Saldo rekening Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap menggambarkan jumlah penyusutan yang telah dibebankan menjadi biaya, bukan merupakan pengumpulan kas yang dihimpun untuk mengganti aktiva lama dengan aktiva baru. Penyusutan / depresiasi mempengaruhi laporan keuangan, pada neraca melalui rekening Akumulasi Penyusutan sebagai pengurang harga perolehan dan laporan laba rugi melalui rekening biaya penyusutan atau depresiasi.

2.3.1 Faktor yang Menentukan Biaya Depresiasi

Ada tiga faktor yang mempengaruhi dalam menentukan biaya depresiasi. Faktor yang terlibat tersebut sebagai berikut :
a) Harga perolehan ( cost ) merupakan uang yang dikeluarkan atau hutang yang timbul dan biaya lain yang terjadi untuk memperoleh suatu aktiva dan menempatkannya agar dapat digunakan. Harga perolehan dicatat berdasarkan harga beli ditambah dengan biaya- biaya yang terjadi meliputi : bea masuk, pajak penjualan, biaya pengangkutan, biaya pemasangan dan sebagainya.

b) Nilai sisa atau residu (salvage) dari suatu aktiva yang disusut adalah jumlah uang yang diterima bila aktiva dijual atau ditukarkan, atau cara lain bila aktiva tersebut sudah tidak digunakan lagi, dikurangi dengan biaya–biaya yang terjadi saat menjual atau menukar (biaya pelepasan ).

c) Masa manfaat atau umur ekonomis ( life ), merupakan jangka waktu pemakaian aktiva yang diharapkan oleh perusahaan dari suatu aktiva, dipengaruhi oleh cara pemeliharaan, kebijakan lain yang ditetapkan oleh pihak manajemen. Taksiran umur ekonomis dapat dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi, atau satuan jam kerja dengan mempertimbangkan sebab keausan fisik dan fungsional.
2.3.2 Metode Depresiasi

Metode Depresiasi harus mencerminkan pola pemanfaatan keekonomian aktiva ( the pattern in which the asset’s economics benefits are consumed by the enterprise ) oleh perusahaan. Perusahaan dapat memilih salah satu metode penyusutan sepanjang diterapkan secara konsisten tanpa memandang tingkat profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan untuk dapat menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari periode ke periode. Penyusutan atau depresiasi dapat dicatat dan dilaporkan dengan menggunakan salah satu metode. Metode depresiasi ini terdiri empat metode namun yang akan dibahas berikut hanya menggunakan dua metode sebagai berikut:

1) Metode garis  lurus ( straigth line method )

Metode garis lurus didasarkan atas asumsi bahwa sebuah aktiva tetap menurun kegunaannya dengan tingkat yang konstan. Metode ini mengkaitkan penyusunan secara langsung dengan berlakunya waktu daripada dengan pengunaan aktiva, sehingga menghasilkan jumlah penyusutan konstan yang diakui perperiode waktu. Adapun rumus untuk menghitung penyusutan garis lurus periodik sebagai  berikut :



Contoh penerapan metode garis lurus misal pada tanggal 1 januari 2000 perusahaan membeli kendaraan harga beli Rp 41.000.000 nilai sisa yang diharapkan Rp 1.000.000 estimasi waktu penggunaan selama 5 tahun  ( 1 tahun = 12 bulan ).

Contoh diatas diketahui :

Harga perolehan 
= Rp 41.000.000

Nilai sisa 

= Rp 1.000.000

Masa manfaat
=  5 tahun( 1 tahun = 12 bulan )
Dari contoh diatas dapat kita cari besarnya penyusutan dengan rumus :



    Harga perolehan – nilai residu

Penyusutan =  



                 Masa manfaat



    Rp41.000.000 – 1.000.000

penyusutan  = 


           

=  8.000.000
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untuk rincian dari tahun ke tahun dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.1 Tabel depresiasi metode garis lurus

	Tanngal
	Biaya depresiasi
	Akumulasi depresiasi
	Nilai buku

	1 /1/2000
	0
	0
	41.000.000

	31 /12/ 2000
	8.000.000
	8.000.000
	33.000.000

	31 /12/ 2001
	8.000.000
	16.000.000
	25.000.000

	31 /12/ 2002
	8.000.000
	24.000.000
	17.000.000

	31 /12/ 2003
	8.000.000
	32.000.000
	9.000.000

	31 /12/ 2004
	8.000.000
	40.000.000
	1.000.000



Dari tabel rincian depresiasi diatas dapat diketahui besar biaya dan akumulasi dari periode ke periode. Karena perhitungan depresiasi diatas menggunakan metode garis lurus sehingga akan menghasilkan biaya dari periode ke periode sama yaitu dari periode ke – 1 sampai periode ke – 5. Berikut akan dirinci pada jurnal umum sebagai berikut.
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	31 /12/2000
	Biaya depresiasi kendaraan
       Akumulasi depresiasi kendaraan
( depresiasi kendaraan tahun 2000 )
	
	Rp8.000.000,0
	Rp8.000.000,0

	31 /12/2001
	Biaya depresiasi kendaraan
      Akumulasi depresiasi kendaraan
( depresiasi kendaraan tahun 2001 )
	
	Rp8.000.000,0
	Rp8.000.000,0

	31 /12/2002
	Biaya depresiasi kendaraan
      Akumulasi depresiasi kendaraan
( depresiasi kendaraan tahun 2002 )
	
	Rp8.000.000,0
	Rp8.000.000,0

	31 /12/2003
	Biaya depresiasi kendaraan
      Akumulasi depresiasi kendaraan
( depresiasi kendaraan tahun 2003 )
	
	Rp8.000.000,0
	Rp8.000.000,0

	31 /12/2004
	Biaya depresiasi kendaraan
      Akumulasi depresiasi kendaraan
( depresiasi kendaraan tahun 2004 )
	
	Rp8.000.000,0
	Rp8.000.000,0

	
	Jumlah 
	
	Rp40.000.000
	Rp40.000.000


Jurnal umum diatas untuk menampung sejumlah rekening diantaranya rekening biaya depresiasi dan rekening akumulasi depresiasi disertai keterangan jenis aktiva yang mengalami penyusutan tersebut. Jurnal diatas berisi penyusutan dari tahun ke tahun berdasarkan perhitungan. 
Dari jurnal diatas dapat kita dapat mengerti rekening apa saja dan adanya suatu hubungan pada laporan laba rugi dan neraca. Dalam hal ini pada biaya depresiasi akan mempengaruhi secara langsung laba atau rugi yang merupakan sebagai penambah secara langsung beban biaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada laporan laba rugi sebagai berikut :
	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2000

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	Biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 8.000.000,00

	 

	Jumlah biaya operasi                                                          Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


Dari laporan rugi laba di atas besar biaya depresiasi diambil dari biaya 31 desember 2001 sehingga besarnya biaya Rp 8000000. Beban biaya yang ditanggung dari tahun ke tahun akan menghasilkan besar beban yang tidak berbeda karena menggunakan metode garis lurus. 
Pada jurnal umum sebelumnya dapat kita lihat ada rekening akumulasi depresiasi, rekening ini akan mempengaruhi neraca atau laporan hasil usaha. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada contoh neraca sebagai berikut.
	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2000
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp999.999,99
	utang dagang      Rp999.999,9

	piutang                                   Rp999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp 41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp 8.000.000 )
	modal                 Rp999.999,9

	nilai buku                           Rp 33.000.000 
	 

	
	

	jumlah aktiva tetap               Rp999.999,99
	jumlah pasiva     Rp999.999,9


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2001
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                        Rp999.999,9
	utang dagang       Rp999.999,9

	piutang                                  Rp999.999,9 
	 

	Kendaraan                   Rp 41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp 16.000.000 )
	modal                   Rp999.999,9

	nilai buku                           Rp 25.000.000 
	 

	 
	 

	jumlah aktiva tetap               Rp xxxxxxx
	jumlah pasiva       Rp999.999,9


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2002
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp999.999,9
	utang dagang       Rp999.999,99

	piutang                                  Rp999.999,9
	 

	Kendaraan                   Rp 41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp 24.000.000 )
	modal                   Rp999.999,9

	nilai buku                           Rp 17.000.000 
	 

	
	

	jumlah aktiva tetap               Rp999.999,9
	jumlah pasiva       Rp999.999,9


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2003
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                       Rp999.999,9
	utang dagang       Rp999.999,99

	piutang                                Rp999.999,9
	 

	Kendaraan                   Rp 41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp 32.000.000 )
	modal                   Rp999.999,99

	nilai buku                           Rp 9.000.000 
	 

	jumlah aktiva tetap              Rp999.999,9
	jumlah pasiva       Rp999.999,99


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2004
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                       Rp999.999,9
	utang dagang       Rp 999.999,9

	piutang                                 R999.999,9
	 

	Kendaraan                   Rp 41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp 40.000.000 )
	modal                   Rp999.999,99

	nilai buku                           Rp 1.000.000 
	 

	
	

	jumlah aktiva tetap              Rp999.999,9
	jumlah pasiva       Rp999.999,99


2) Metode saldo menurun ganda ( double declining method )



Metode saldo menurun ganda, yang menggunakan tarif penyusutan ( diekspresikan sebagai persentase ) berupa beberapa kelipatan dari metode garis lurus. Tarif saldo menurun tetap konstan dan diaplikasikan pada nilai buku yang menurun nilai sisa tidak dikurangkan dalam menghitung dasar awal setiap periode. Karena nilai buku aktiva dikurangi setiap periode dengan beban penyusutan, tarif saldo menurun yang konstan diaplikasikan penyusutan yang semakin rendah setiap tahunnya. Proses ini terus berlangsung dimana pada saat tersebut dapat dipakai sebagai penentuan tarif :



      Contoh penerapan saldo menurun ganda sama dengan contoh pada 

      metode garis lurus. 


                
      2




Tarif  =                  = 0.4





       5



Sedangkan perincian dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel 




berikut :
Tabel 2.2 Tabel depresiasi metode saldo menurun ganda

	Tanggal
	Biaya depresiasi
	Akumulasi depresiasi
	Nilai buku

	01 /01/2000
	0
	0
	41.000.000

	31 /12/2000
	16.400.000
	16.400.000
	24.600.000

	31 /12/ 2001
	9.840.000
	26.240.000
	14.760.000

	31 /12/ 2002
	5.9040.000
	32.144.000
	8.856.000

	31 /12/ 2003
	3.542.400
	35.686.400
	5.313.600

	31 /12/ 2004
	4.313.600
	40.000.000
	1.000.000


Dari tabel diatas dapat ditentukan besar biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jurnal umum berikut.
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	31/12/ 2000
	Biaya depresiasi
       Akumulasi depresiasi

(depresiasi kendaraan tahun 2000)
	5306
1321
	Rp16.400.000
	Rp16.400.000

	31 /12/2001
	Biaya depresiasi

      Akumulasi depresiasi

(depresiasi kendaraan tahun 2001)
	5306
1321
	Rp9.840.000
	Rp9.840.000

	31 /12/2002
	Biaya depresiasi

      Akumulasi depresiasi

(depresiasi kendaraan tahun 2002)
	5306
1321


	Rp5.904.000
	Rp5.904.000

	31 /12/2003
	Biaya depresiasi

      Akumulasi depresiasi

(depresiasi kendaraan tahun 2003)
	5306
1321
	Rp3.542.400
	Rp3.542.400

	31 /12/2004
	Biaya depresiasi

      Akumulasi depresiasi

(depresiasi kendaraan tahun 2004)
	5306
1321


	Rp4.313.600
	Rp4.313.600

	
	Jumlah 
	
	Rp40.000.000
	Rp40.000.000


Dari jurnal umum diatas beban depresiasi dari tahun ke tahunnya sangat berbeda atau tidak sama pada metode garis lurus, yang penyusutannya mengalami perubahan yang sama setiap tahunnya. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada laporan laba rugi yang dihasilkan tersebut yang setiap tahun memiliki besa biaya yang berbeda yaitu sebagai berikut.

	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2000

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 16.400.000

	 

	jumlah biaya operasi                                                           Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2001

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 9.840.000

	 

	jumlah biaya operasi                                                           Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2002

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 5.904.000

	 

	jumlah biaya operasi                                                           Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2003

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 3.542.400

	 

	jumlah biaya operasi                                                           Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


	PT. XYZ

Laporan Rugi Laba
Periode Tahun 2004

	pendapatan                                                                          Rp 999.999,99

	biaya - biaya :

	biaya listrik                           Rp 999.999,99

	biaya depresiasi kendaraan   Rp 4.313.600

	

	jumlah biaya operasi                                                           Rp 999.999,99

	Laba/rugi bersih                                                                  Rp 999.999,99


Pada laporan rugi laba diatas memiliki beban biaya yang berbeda tiap tahun. Beban biaya yang sudah digunakan pada tahun sebelumnya maka pada tahun berikutnya tidak digunakan karena beban pada saat tahun yang berikutnya berjalan biaya menjadi nol ( 0 ). Karena beban yang semakin berkurang,   sehingga akan mempengaruhi jumlah rugi atau laba pada saat laporan rugi laba.

Pada jurnal umum sebelumnya ada pula rekening akumulasi depreisasi yang mana akan mempengaruhi neraca setiap tahun. neraca tersebut sebagai berikut.
	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2000
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp 999.999,99
	utang dagang       Rp 999.999,99

	piutang                                   Rp 999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp16.400.000 )
	modal                   Rp 999.999,99

	nilai buku                           Rp24.600.000 
	 

	 
	 

	 
	 

	 
	 

	jumlah aktiva tetap               Rp 999.999,99
	jumlah pasiva       Rp 999.999,99


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2001
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp 999.999,99
	utang dagang       Rp999.999,99

	piutang                                   Rp 999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp41.000.000
	 

	Akumulasi depresiasi ( Rp26.240.000 )
	modal                   Rp 999.999,99

	nilai buku                           Rp 14.760.000
	 

	 
	 

	 
	 

	 
	 

	jumlah aktiva tetap               Rp 999.999,99
	jumlah pasiva       Rp 999.999,99


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2002
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp 999.999,99
	utang dagang       Rp 999.999,99

	piutang                                   Rp 999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp41.000.000
	 

	Akumulasi depresiasi ( Rp 32.144.000 )
	modal                   Rp 999.999,99

	nilai buku                           Rp 8.856.000
	 

	 
	 

	Jumlah aktiva tetap               Rp 999.999,99
	jumlah pasiva       Rp 999.999,99


	PT . XYZ 

NERACA 

Tanggal 31 desember 2003
 

	Aktiva
	Pasiva

	kas                                       Rp 999.999,99
	utang dagang       Rp 999.999,99

	piutang                                Rp 999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp41.000.000
	 

	Akumulasi depresiasi ( Rp35.686.400 )
	modal                   Rp 999.999,99

	nilai buku                           Rp 5.313.600 
	 

	 
	 

	 
	 

	jumlah aktiva tetap               Rp999.999,99
	jumlah pasiva       Rp 999.999,99


	PT . XYZ 

NERACA 

31 desember 2004


	Aktiva
	Pasiva

	kas                                         Rp 999.999,99
	utang dagang       Rp 999.999,99

	piutang                                   Rp 999.999,99
	 

	Kendaraan                   Rp41.000.000
	 

	akumulasi depresiasi ( Rp40.000.000 )
	modal                   Rp 999.999,99

	nilai buku                           Rp 1.000.000 
	 

	 
	 

	 
	 

	 
	 

	jumlah aktiva tetap               Rp 999.999,99
	jumlah pasiva       Rp 999.999,99


Kelima neraca diatas penentuan masukan akumulasi depresiasi pada tiap peride berbeda tergantung dari periode tahun keberapa yang akan dimasukan ke dalam neraca atau laporan posisi keuangan. Seperti contoh diatas neraca dibuat terpisah dari tahun ke tahun, karena tiap tahun yang akan dibuat neraca memiliki besar akumulasi depresiasi yang berbeda. Dari beban akumulasi yang berbeda tersebut akan menghasilkan nilai buku yang berbeda tiap tahunnya, disebabkan besanya nilai akumulasi yang semakin bertambah pada setiap tahun. 
Contoh diatas merupakan contoh perhitungan depresiasi dalam periode penuh. Namun pada depresiasi ini ada masalah khusus yaitu penyusutan untuk periode yang kurang dari satu tahun. 

Dalam kasus biasanya perusahaan melakukan pembelian aktiva tetap tanpa melihat waktu tertentu. Perusahaan akan membeli aktiva tersebut bilamana diperlukan. Karena itu perusahaan harus membuat kebijaksanaan yang dapat digunakan untuk menghitung beban penyusutan dari aktiva tetap untuk periode yang kurang dari satu tahun. atau juga pada pembelian aktiva tetap setelah tanggal 15. 


Untuk  menghitung beban yang kurang dari satu tahun, kebanyakan perusahaan menghitung penyusutan untuk aktiva tetap tersebut selama satu tahun, lalu dikalikan dengan suatu angka yang menunjukkan lamanya perusahaan tersebut telah memiliki aktiva tersebut. Misalkan pada tanggal 8 november 2003 membeli suatu komputer dengan harga Rp248000, dengan sisa Rp8000, dan mempunyai masa manfaat 5 tahun. 


Dari kasus diatas dapat diselesaikan dengan metode garis lurus sebagai berikut :




Pada metode saldo menurun ganda, diketahui harga perolehan Rp 34000 nilai sisa Rp 4000 masa manfaat 5 tahun aktiva dibeli pada tanggal 1 juli 2003 dapat diselesaikan sebagai berikut :

}
Contoh diatas diambil perhitungan sampai dengan tahun 2005. Rumus yang ada berlaku untuk tahun yang berikutnya. Sedangkan setelah tanggal 15 kebijakan yang dianut perusahaan adalah tidak melakukan penyusutan sama sekali untuk aktiva yang dibeli setelah tanggal 15 dan melakukan penyusutan satu bulan penuh untuk aktiva yang dibeli setelah tanggal 15 atau perhitungannya dihitung masuk pada bulan yang berikut dan tidak dihitung pada bulan pada saat dibeli.
2.4 Penjualan aktiva tetap
Penjualan aktiva tetap ini terjadi atas yang bersifat sukarela atau juga bersifat terpaksa dari pihak perusahaan atas aktiva yang dimiliki. Pada saat penjualan aktiva tetap ini jurnal ayatnya terdiri dari kas, akumulasi depresiasi pada sisi debet dan pada sisi kredit terdiri dari aktiva tetap tersebut serta laba. apabila perusahaan mengalami kerugian maka tidak memperoleh laba sehingga pada sisi debet ada tambahan ayat rugi hal ini untuk menyeimbangkan antara sisi debet dengan sisi kredit pada jurnal. Jurnal penjualan aktiva tetap tersebut sebagai berikut.
Jurnal penjualan aktiva tetap
	Tanggal
	Keterangan
	Reff
	Debet
	Kredit

	Dd/mm/yy
	Kas

Akumulasi depresiasi 

Nama aktiva tetap 

Laba
	
	Rp999.999,99
Rp999.999,99
	Rp999.999,99
Rp999.999,99

	
	Jumlah 
	
	Rp999.999,99
	Rp999.999,99


Pada penjualan aktiva tetap ini kita memperoleh kas dari hasil penjualan, akumulasi depresiasinya berasal dari akumulasi aktiva tetap yang bersangkutan pada tahun berapa akan dijualnya aktiva tersebut dan pada periode tersebut memiliki besar akumulasi depresiasi yang akan berbeda dari periode ke periode. Pada penjualan ini aktiva tetap yang dibeli akan menjadi habis dan tidak digunakan lagi oleh perusahaan tersebut.



		Harga perolehan – nilai residu


Penyusutan = 


			Masa manfaat








Tarif = 2 / n





		Depresiasi = ( Rp 248000 – Rp 8000 )  =  Rp 48000


					5


		penyusutan untuk bulan november-desember 2003adalah :


		2/12 X Rp 48000 = Rp 8000


		penyusutan untuk tahun 2004-2007 = Rp 48000


		penyusutan untuk bulan januari-oktober 2008 adalah :


		10/12 X Rp 48000 = Rp 40000











		Penyusutan setahun penuh :


		I. 2/5 X Rp 34000 = Rp 13600


		II. 2/5 X Rp 20400 = Rp 8160


		III. 2/5 X Rp 12240 = Rp 4896


		IV. 2/5 X Rp 7344 = Rp 2937.6


		V. 2/5 X Rp 4406.4 = Rp 1762.56


		Pengalokasian penyusutan :


		Tahun 2003 : 6/12 X Rp 13600  = Rp 6800


		Tahun 2004 : 6/12 X Rp 13600 = Rp 6800							6/12 X Rp 8160 = Rp 4080


			Penyusutan = Rp 6800 + Rp 4080 = Rp 10880


		Tahun 2005 : 6/12 X Rp 8160 = Rp 4080


				6/12 X Rp 4896 = Rp 2448


			Penyusutan = Rp 4080 + Rp 2448 = Rp6528


		Dan seterusnya hingga tahun berakhirnya masa aktiva tersebut.


 









